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Ahstrah
Surabaya sebagai kota metropolitan terbesar kedua di

Indonesia mempunyai jumlah dan tingkat mobibtas penduduk
yang tinggi.terutama peipindalian masyarakat dari daerah
Sidoarjo, dan Lamongan -Surabaya. Komuter atau kereta yang
beroperasi pada jarak pendek mierupakan salah satu harapan
masyarakat Indonesia yang dapat membantu mengurangi tingkat
kepadatan kendaraan bermotor di Indonesia..sehingga dari bidang
transportasi umura peningkatan layanan kualitas maupun
kuantitas sarana perlu ditingkatkan .

Komuter sebagai sarana transportasi tnassal ,diniiai
kurang mempunyai fasilitas yang menunjang Pada kenyataan
dilapangan dimana masyarakat dari berbagai kaiangan yang
tnenggunakan fasilitas transportasi tnassal ini menemukan
beberapa masalah baik dari sisi kenyamanan maupun keamanan
dari liasiS penelitian serta proses desain yang ielak dilaiui maka
dapat disimpulkan vaitu menerapkan pembagian Zonning area
yaitu stand area . seat area .dan disable person area.Dan dalan
mengatasi kejenuhan ,pada desain tersebut terdapat kuisi dengan
posisi bersanaar yang merupakan inovasi desain.vang dapat
digunakan oleh orang dewasa maupun anak kecil pada project
tersebut

Kata Kunci : Stand Area ,Seat Area, Disable Person Area
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG
Surabaya merupakan kota metropolitan terbesar kedua

setelah Jakarta dimana telah diketahui bahwa ciri khas dari kota
metropolitan adalah mempunyai pergerakan ekonomi yang tinggi
bahkan menjadi tulang punggung sektor perekonomian .sehingga
mobilitas penduduk Surabaya sangat tinggi karena tnetnerlukan
perpindahan tempat unttik dapat melakukan kegiatan ekonomi .

Sebagian besar jalur lalu lintas di Surabaya mengalami
kemacetan secara merata hingga saat ini koeftsien dalam
perliitungan numeric mencapai 0,8 dengan tingkat kepadatan
maksimum 1 .dan hai ini di sebabkan karena perbandingan sarana
transportasi yang tersedia jumlabnya tidak sebanding dengan
luasan jalur ialu lintas yang tersedia .sehingga pada saat yang
bersamaan ( j a m keija jam sekolah) maka kepadatan lalu lintas
selalu terjadi di setiap jalur.

Aros urbanisasi[Pertumbuhan penduduk j

Meningkatnya mobilitas penduduk j
1
!

Butuh bennteraksidengan berpindah tempat

Kemacetan jalan raya i

jPemborosan Pemborosan jj Peningkatan ]| Peningkatan
waktu polusi udara polusi suara

Masalah
keselamatan/ energii 1; kecelakaan i !|i iL

Dibutuhkan angkutan yang bersitat:
massal, cepat, aman,nyaman

Skema Li
latarbelakangkebutuhan angkutan massal

- 1 -



1

KOMUTER
Komuter adalah sarana transportasi massal dengan basis

kereta api diesel yang beroperasi dengan jarak tempuh relatif
pendek yaitu antara tiga puluh hingga seratus kilometer dengan
waktu tempuh kurang dari dua setengah jam atau 150'menit.

Dengan proyeksi keadaan di lapangan kereta api jenis
komuter yang beroperasi di Jakarta - Bandung, dan Surabaya -
Sidoaijo .kereta api komuter sangat diminati oleh beibagai
kalangan masyarakat sebagai sarana transportasi umum.dengan
gambaran ,Surabaya - Sidoaijo mengalami kenaikan juralab
penumpang dari jumlah 87.698 menjadi 127.647 ( Sumber :
dishub JATIM )daiam jangka waktu kurang dari setahun.
Sedangkan kebutuhan akan Kereta Api Diesel (KRDE) yang
berfungsi sebagai kereta komuter pada daerah operational
Bandung - Jakarta . dapat dilihat pada bagan dibawah ,sebagai
hasil sekenario pembaliaruan Armada KA sampai dengan 2009
yang diakibatkan kenaikan jumiah penumpang kereta tersebut.

Komuter merupakan altematif sarana transportasi yang
mempunyai keunggulan sehingga sangat berkompeten untuk
dijadikan solusi tranportasi dalam masalah kemacetan. Karena
komuter ( KRD ) mempunyai daya angkut serta pemakaian bahan
bakar dan penggunaan lahan yang relatif efisien dibanding dengan
kendaraan bermotor lainnya .

KRITERIA MOBIL SATUANKERETAAPS

PEMAKAIAN LAHAN Ha/MlyarKra- pnp0,47037
Kca!/ 3vi&lyarKm-pnpKONSUMSIENERGI 135 765

FOLUSIUDARA GramCO-aj'XnEpnp

% dampafc:

19,6 3873
KEB1S1NGAN 163 233

TINGKAT KEAMANAN KdkMlyarKm-pnp

% biaya transportasi

0,8 20

BIAYASOSIAL 7814

label 1J
Keunggulan kereta api dibanding mobil
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Gambar 1.1
Pela JATIM

Surabaya merupakan saiah satu daerah yang memiiiki
potensi yang sangat besar bark daiain hai sumber daya alam
maupirn sumber daya manusianya. Surabaya memiiiki tingkat
mobilisasi masyarakat yang sangat tinggi. Jumlah masyarakat
Surabaya telah mencapai 2.599.799 jiwa pada tahun 2000 atau
dengan kata lain
( sumber : www.go.jattm.co.id)

Kepadatan atau tingkat kemacetan yang sering tetjadt di
Surabaya akibat dari jumlah kendaraan bennotor baik itu mobt!
ataupun sepeda motor yang beredar untuk wiiavah surabaya
sepeda motor telah mencapai 1,5 juta sepeda motor (Sumber :
sejarah Surabaya) ,dan hal ini saiah satu faktor yang
menyebabkan kemacetan sering terjadi

Beberapa daerah yang sering terjadi kemacetan di
wiSayait jawatimur adalaii Gresik,Bangkalan ,Mojokerto,Surabaya
,dan Lamongan ( Gerbangkertosusi5a) dengan jumlah penduduk
delapan juta lebih

tingkat kepadatannya 9.486,23 /km

Persaingan yang ketat di moda Transportasi udara telah
mengubah peta transportasi Indonesia .gerakan persaingan yang
telah mereduksi tarif lebih dari 50% telah mendorong hadimya
gerakan efisiensi di moda transportasi lainnya . beberapa pelaku
usaha seperti PT.Pelni , PT.KAI.
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Dengan adanya persaiangaii yang ketat tersebut, PT.KAI
melakukan banyak penyempurnaan baik dalam bidang pemasaran
maupun teknis operasional amiada kereta api.penyempumaan
dalam teknis operasional PT.KAI bemsaha meningkatkan
‘Utilitas Kapasitasnya ( OCCUPANCY ) sedangkan dalam hal
pemasaran PT.KAI meredesain rule kereta api untuk dijadikan
pada rute- rute jarak pendek karena melihat keunggulan kereta
api secara tarif pada jarak pendek.

Sesuai dengan salah satu visi dan misi PT.KAI yang
menunjang pembangunan sektor sektor lain dan program
pemerataannya.Pembangunan kereta komuter atau kereta jarak
pendek merupakan salali satu aplikasi dan pencapaian misi
PT.KAI tersebut serta strategis bisnis untuk menyaingi moda
transportasi udara.

Meninjau dari pembangunan Kereta Komuter Surabaya -
Sidoarjo yang mempunyai angka peningkatan dari 87.000orang /
bulan menjadi 127. 647 perbulan ,dan kereta komuter Jakarta -
Bandung yang menempati posisi market demand terbesar di
banding dengan daerah kecil lainnya,serta data yang menunjang
bahwa penggunaan kereta ekonomi lokal yang terdapat pada data
PT.KAI mencapai 79,44 % selama tahun
1995 hingga tahun 2000dari semua annada Kereta Api yang
deroperasi maka, pembangunan kereta komuter Surabaya -
Lamongan dinilai mempunyai nilai yang cukup berpotensi .

Pembangunan Komuter Surabaya -Lamongan
Sedikitnya 10 % masyarakat Lamongan melakukan perjalanan
pergi pulang Lamongan -Surabaya {number : PT.KA ), Pengguna
kereta komuter Surabaya - Lamongan sebagian besar digunakan
oleh para pedagang kaki lima di surabaya yang didominasi
penduduk Lamongan (sumber : PT.KAI). Pembangunan Kereta
Komuter Surabaya- Lamongan dinilai cukup berpotensi karena
di lamongan terdapat banyak potensi yang mengkait banyak
pihak baik dari sektor transportasi maupun sektor pariwisata hal
ini dapat dilihat dari tabel dibawah
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yang menggambarkan akan potensi akses secara bisnis
.pariwisata maupun sumber daya manusia dan alam .

Berikut ini merupakan gambaran secara umum potensi
aiam Lamongan yang sangat berpeluang untuk dijadikan
lapangan kerja bam sehingga mampu untukmengurangi tingkat
pengangguran di masyarakatserta meningkatkan hubungan bi&nis
antar daerah terutama dalam hal distribusi produk.

Potensi Pertambangan, Pengeiolaan dan Peluang Pasar
Di Kabupaten Lamongan

ftwnedrta » feffcawi

Wh sTv

K.Jtfttl T < HnmSim
jr*/vjl trm*t

1 6afc G*nwj 2 Ha

2 $art#*; 4 Hi

3 Markup 35*01*611 H* 1

4 MOJO taps 1547 Ha

S Bit* 6Mb tapur 63292 M4 1

6 $otofa/40 Data** 1.740 ion640 H* 1

08»1 H» 1

7 Pie#» Ootoff* 21*51»5tae*s«*i
Poeeo* 96^41»

20 702 »»Ka^MiryNo

if ratH»
8 0o*owt *? mHi 1

Sumber : Bagian Perekonomian Lamongan
Gam bar :Potensi Pertambangan

Tabei 1.2
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Tabel 1.3
Sumber: Bagian Perekonomi

Gambar : Potensi Pertambangan

Sehingga dan beberapa potensi serta kesatuan Visi dan
Misi dan beberapa intansi yang berperan aktif daiam ha]

transportasi maka pembangunan Kereta Komuter Surabaya -
Lamongan mempunyai peranan yang cukup besar daiam
pemerataan peningkatan perekonomian daerah serta dapat
memfasilitasi kebutuhan masyarakat daiam hal transportasi factor.

KOMUTER SURABAYA- LAMONGAN
Komuter berasal dari kata ‘eomuter* ( bahasa Inggris )

yang berarii orang yang pergi - pulang setiap hari untuk
berkerja,namun sekarang teiah berubah arti sebagai sarana
transportasi Dactor.

Kereta Komuter Surabaya - Lamongan adalah sarana
transportasi dengan basis kereta api yang beroperast antara
wilayah Surabaya hingga wilayah Lamongan dengan jarak
tempuh kurang iebih enam puluh kilometer (60 km),dengan
waktu tempuh antara satu setengah jam hingga dua jam .dengan
melintasi delapan stasiim dan dua shelter .
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1.2 RUM LISAN MASALAH
Masai ah yang terdapat pada kereta komuter
Surabaya - Lamonganterdiri dari :

Keawetan
low maintenance / kemudahan perawatan
Keselamatan
Keamanan
Kenyamanan

1. Keawetan
Pada proses perancangan pemiiihan bahan material

maupun bentuk komponen mempengaruhi keawetan dalam
aplikasi penggunaan komponen masalah- masalah yang
sering terjadi yaitu :

Exhaust fan yang sering tidak berfungsi yang
menyebabkan penumpang merasa tidak nyaman
Pintu kereta yang rusak merupakan salah satu alasan
penumpang malas untuk menutup pmtu saal kereta
berjalan
Bagasi yang sering dijadikan pegangan saat berdin
di Komuter.

2. Perawatan yang mudaft ( Low Maintenance )
Perawatan yang mudah seeara otomatis dapat

meningkatkan kebersihan Interior daiam keseharian petugas
sering menemukan beberapa titik yang susah unnik
dibersihkan yaitu :

* Pada sisi belakang kursi susah dibersihkan karena
terdapat kaki kursi berupa rangka

a Exhaust fan yang mempunyai bentuk cover
meiingkar dan mekanisme bongkar pasang yang
bumk sehingga petugas sangat malas untuk
membersihkan.
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2. Keselamatan
Keselamatan pengguna Kereta Komuter tersebut kurang

diperhatikan. Sebagai contoh :
• Pintu kereta Komuter yang sering terbuka pada

saat kereta Komuter tersebut beroperasi , hal ini
disebabkan oleh salah satu fasilitas penghawaan
yang kurang memadai.
Tidak terdapatnya handrail disekitar daerah
sirkulasi keluar yang menyebabkan penuinpang
bingung pada saat akan turun.

3. Keamanan
Keamanan dalam Komuter pada saat ini belum tercapai

secara maksimal hal ini disebabkan karena jarak antara
penumpang yang berdiri dan yang duduk sangat dekat
sehingga sangat mungkin untuk terjadi tindakan kriminal.

4. Kenyamanan
Pada tinjau lokasi oleh team kuisioner ,kesan luas pada

komuter sangat memegang peranan untuk mendapatkan point
kenyamanan. Pada aktifitas penumpang Komuter ,komponen
Interior dapat menambah kenyamanan penggunaan .Pada
penggunaan interior tersebut kenyamanan komponen berkisar
pada :

* Konfigurasi hadap tempat duduk yang monoton .
Lebar kaca yang mempengamhi daya pandang
keluar kereta.
Letak papan informasi yang mudah dilihat.

Sistem penghawaan yang memadai



9

1.1 IDENTIFIKASIMASALAH

Keawetan

Gambar 1.2
Periiako pengguna koniuter

» Susunan / kerangka bagasi yang kurang kuat
akan mudah rusak karena pada kenyataan
sehari-harinya para penumpang kurang
mempunyai kesadaran akan Penggunaan
fasil i tas sebagai contob menggunakan bagasi
sebagai handle untuk menahan beban tabnh
seperti gambar diatas.



10

Keselamatan

Gambar 1.3
Keadaan pintu yang terbuka

• Sistem Closing door yang buruk.karena
pada saat membuka dan menutupnya sering
tersendat

• Pintu kereta komuter sering terbuka yang disebabkan
karena sistem penghawaan yang kurang memadai.

Gambar 1.4
Posis i handrai l dekat pintu keiuar

Tidak terdapat handrail di daerah sekitar pintu keiuar
sehingga penumpang yang akan turun kesulitan

/ mencari pegangan untuk menjaga
‘ * - ~r

• * >-V *“ A. ,
0 V. **;•

s.
V- * K

\ •

; s
x’
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* keseimbangan agar tidak jatuh.karena kereta
masih berjaian .

• Kenyamanan

Qambar 1.5
Exhaust fan yang tidak berfungsi

Sistem penghawaan yang tidak berfungsi, hal
tersebut terjadi karena pada desain gril ventilasi
susah untuk dibersihkan , dan hai ini juga saiah satu
alasan yang menyebabkan pintu selalu terbuka.

Posisi duduk penumpang
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• Terbatasnya pilihan hadap tempat duduk yang
sering membuat orang mabuk pada saat perjalanan
dengan total lama perjalanan Surabaya -

• Lamongan antara satu setengah jam hingga dua
jam,Pada photo diatas menggambarkan
kecenderungan pengguna komuter untuk
menghadap pada posisi yang lain .

• Beberapa pengguna jasa komuter seringkali tidak
dapat secara mudah mengetahui keberadaan atau
posisi komuter berada sehingga penumpang harus
berdiri dahulu untuk mengetahui keberadaan atau
posisi kereta ( signage. )

1.4. BATASAN MASALAH
Perancangan T ugas Akhir dengan judul pengembangan

desain interior KA. Komuter Surabaya - Lamongan, karena
luasnya permasalahan yang dihadapi maka perlu diberikan
pembatasan pokok bahasan.

Pembatasan pokok tersebut hanya membahas pada
interior KA.Komuter yang mempunyai daerah operasional antara
Surabaya - Lamongan dengan jarak tempuh kurang lebih enam
puluh kilometer ,dengan jwaktu tempuh satu setengah jam hingga
dua jam ( 1.5-2 jam ).

Dirnensi KA.Komuter yang akan digunakan mempunyai
spesifikasi panjang kereta dua puiuh meter ( 20,000 mm) dengan
lebar kereta tiga meter (3000 nun )yang mempunyai tiga pinta
keluar mono leaf ,dan menggunakan mesin diesel ( KRD ) .

pembatasan object desain hanyaberkisar pada interior :
• Design cover Exhaust fan

• Bentuk dan Penenwatan bamsi
• Design signage

• Aiternatif design kursi
• Design pinta

• Design hand rail y
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Pembatasan ini dilakukan untuk menekan tingkat kompleksitas
masalah serta alternatif- alternatif penyelesaian .Sehingga
permasalahan yang ada dapat terselesaikan secara optimal.

1.5 MAKSUD DAN TUJUAN

• maksud
Membenkan usu'lan desain konfigurasi interior ,serta
konfigurasi tempatduduk KA Komuter sehingga dapat
meningkatkan kapasitas atau daya angkut KA komuter
Surabaya Lamongan tanpa mengurangi nilax kenyamanan dan
esterika .

• Tuiuan
Keawetan

• Memberikan alternatif letak bagasi
• Mengubah mekanisme tutup - buka pintu Kereta

Komuter dengan sistem gantung .
Low maintenance
• Mendesain uiang tempat duduk yang mudah dibersiixkan

• Mendesain uiang cover exhaust fan suapa dalam proses
maintenancenva mudah.

keselamatan
Mendesain uiang pintu Keretajnenambahkan sisi
sirkulasi udara.

* Mendesain handrail di dekat sirkulasi pintu keluar .
Keamanan
* Mendesain letak handrail yang tidak bersinggungan

dengan penumpang duduk
Kenvamanan
« Memberikan altematif hadap tempat duduk .
• Mendesain uiang sarana tempat duduk.
• Mengubah bentuk signage.
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1.9 DASAR PEMIKIRAN DAN TUNTUTAN DESAIN
Desain interior KA.Komuter yang optimal dengan pendekatan
ergonomi dan Anthopometri .

INTERIOR KA.KOMUTER

IDENTIFHCASI
FENOMENA

IDENTTFIKASI
MASAIAH

INTERIOR

ANAUSA

ESTETIKA SOSIAI.BUDAYA MEKAN1SFUNGSI TEKNOLOGI

PERNYATAAN KEBUTUHAN
ATAU

TUNTUTAN DESAIN

)KEADAAN YANG TERJADISEKARANG

f )mcmspxmMH

Tabel 1.4
Sistematis pemecahan masalah



BAB II
STUDY PI STAKA

2.1 KERETA API
KRD adalah singkatan dari kereta diesel ,disebut KRD

sebab pengoperasiannya menggunakan mesia diesel.Perlu
diketahui bahwa pada aasamya kereta api dibagi menjadi 4
macam kereta yaitu:

'r Kereta api Lokomotif:
> KRL ( Kereta listrik )
5* KRD ( Kereta diesel )
> KRDE ( Kereta diesel electric)
Kereta Api lokomotif hanya memiiiki satu penggerak utama

,yaitu lokomotif itu sendiri ,vang menarik semua gerbong yang
ada dibelakangnya. Sedangkan pada KRL,KRD,KRDE, setiap
gerbongnya memiiiki satu penggerak yang masing-masing motor
penggeraknya dikendalikan dan di kontrol melalui dari driver cab

Perbedaan KRL,KRD,KRDE hanya pada sumber
energinya. KRD menggunakan mesin dieseLKRL menggunakan
energi listrik, sedangkan KRDE menggunakan tenaga diesel
electric .

2.2 PANGSA PASAR
berdasarkan pangsa yang dituju angkutan kereta dibagi menjadi 3
ienis yaitu :

: kelas eksekutif ,membidik pangsa pasar dengan
tingkat perekonomian menengah keatas
: kelas bisnis jnemfokuskan pada pelayanan
masyarakat dengan tingkat perekonomian ekonomi
menengah
: kerteta ekonomi ,lebih ditujukan pada masyarakat
menengah kebawah.

Dalam hal ini Kereta Komuter termasuk dalam kategon kereta
ekonomi .Kereta Komuter ini diharapkan dapat menjadi solusi

K-l
K-2

K-3

- i s.
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dan masalah kemacetan yang timbul karena banyaknya jumlah
kendaraan bermotor yang beredar di jalan. Sehingga dalam
pembentukan konsep Kereta KA Komuter lebih diperhitungkan
sisi ekonomisnya, baik dari pemilihan bahan .desain interior,
hingga kapasitas daya tampung yang yang direkomendasikan .

2.3 DATA TEKNISKRD

Train formation Tc : trailer car me : motor car

Panjang : 20.000 mm
lebar
tinggi dari atas re!:3.450 mm

Dimensi kereta
: 2,990 mm

Dalam kota 60 km?jam
max speed 100 km?jam

Kecepatan
tempuh

Trailer car : 31,5 ton
motorcar : 39 ton

Berat kereta

Carbody structure Light weight stainlees steel caibody

Ak.selerasi 0,8 m/ Detik

Deslerasi Normal : 0,8m / dtk; darurat : 1,0 m/dtk

Bogie Bolsteries bogie , air spring{ pegas udara)

komuterJenis

Lintas Surabaya - sidoaqo

Asumsi lama peijalanan 2 jam

Skema 2.1
Spesifikasi KRD
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2.4 DATA STRUKTUR KRD
Pada subab tersebut akan memberikan gambaran ulterior KRD
yang terdapat di dalam ruang penumpang:

/. Lantai
Kontruksi lantai bempa plat baja gelombang ( keystone )
tahan karat dengan tebal 1mm yang dilapisi resin epoxv/
unitex dan lembaran choloride vinyl tahan api /lonleum
Lantai dirancang untuk tahan kedap air dan diieng'kapi
insulasi akustik dan getaran pada kontruksi lantai dan harus
memenuhi persyaratan yaitu lantai tidak boleh mengalami
deformasi permanent selama umur desain normal kereta .

2. Panel interior
Panel intenor terbuat dan kombinasi GFRP dan melamm
plastik dengan aluminium sheet baking .
Pemasangan semua panel interior harus bebas dari bunyi
getar (rattling) dan memenuhi persyaratan.

3. pintu partisi hordes
sebuah pintu partisi jenis electric sliding dipasang di ujung -
ujung ruang penumpang untuk memisahkan antara ruang
penumpang dengan hordes,tombol pengoperasian pintu
disediakan pada panel dinding dekat pintu

4. insulasi terhaaap panas dan kebisingan
untuk mengurangi penetrasi panas dan transmisi kebisingan
ke ruang penumpang maka rock wool dengan aluminium foil
dengan tebal 50 mm dipasang pada bagian dalam dekat
struktur samping dan atap.

5. Tempat duduk penumpang
Susunan kursi didesam dengan konfigurast secara
transfersa! bentuk jarak antara kursi dirancang secara
optima! dengan memperhatikan faktor-faktor ergonomis
untuk memberikann kenyamanan pada penumpang .
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6. Rah bagasi
Kontruksi Rak bagasi terbuat dari rangka baja dengan cover
dan GFRP .

7. Lampu ruang penumpang
Lampu di ruang penumpang merupakan lampimeon dengan
menggunakan cover jenis plastik.

8. Diffuser udara
Udara yang telah dikondisikan dan ventilasi bersikulaisi
melalui saluran yang merupakan satu bagian dari struktur
badan kereta bagian dalam dan dihembuskan melalui udara
yang terdifusi kedalam mang penumpang,difuser udara
ditempatkan antara ceiling dan rak bagasi .( sering tidak
berfungsi )

9. Peralatan audio dan pengeras suara
Sistem audio atari video dirancang agar secara terpisah dapat
dikendalikan dari ruang restorasi untuk kemudian
ditransmisikan kesetiap kereta .( sering tidak berfungsi )

10. Papan informasi
dua buah papan informasi electronic disediakan pada ujng-

ujung ruang penumpang. Kabin marsinis ditempatkan pada dua
buah kereta engine trailer car dimana kabin dilengkapi dengan
bennacam-macam instumentasi, periengkapandan peralatan lain.

Seperti untuk fasilitas pengontrol operasi kereta. Tempat
duduk marsinis dan pembantu marsinis disediakan pada kabin .
Tempat duduk mempunyai sandaran punggung yang nvaman
dengan tutup bantalan matrerial kulit sintetis yang kuat khusus
untuk kursi marsinis bisa diatur pada arah vertikal dan
longitudinal serta bisa berputar sedangkan kursi pembantu
marsininis di buat tetap.
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2,5 Eksisting inferior

Gambar 2.1
Japanese Railway Information

Pada eksisting diatas interior kereta menggunakan warna
dominant yang mempunyai espek psikologis dingtn seitingga
membuat para pengguana KA.komuter akan merasa dingin dan
hal ini dapat dan sangat cocok untuk diterapkan untuk didaerah
tropis .

Interior da!am komuter yang disediakan oleh pihak
penyelenggara jasa kepada pettgguna jasa mengutamakan 3 hal
diatas diatas . interior kereta penumpang seJalu dilengkapi oleh
berbagai sarana penunjang yang terdiri dari ;

* Ceiling
Ceiling yang ada pada atap kereta menggunakan warna putih
krem yang dapat memberikan effect dingin pada interior.

* Lighting
Pencahayaan yang bersifat soft ( tidak langsungsung spot
pada subject )memberikan kenyamanan pada pengguan
ka.komuter
Bahan yang digunakan pada kap lampu adalah jenis kaca doft
yang biasa digunakan pada interior bus.

* Bagasi / rack penumpang
Bagasi yang digunakan pada ekisiting diatas menggunakan wama
yang sedikit menarik yaitu menggunakan wama silver
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dengan bahan yang etrbuat dari aluminium cetak.dengan
asutnsi beban maksimum 10 kilogram

• kursi penumpang
Kursi penumpang aynag digunakan pada kereta diatas
menggunakan wama biru dimana warana tersebut mempunyai
sifat warana yang soft dan dingin.
Pada kursi diatas kaki kursi tetap digunakan untuk
menyangga beban .

• Pintu
Pintu pada ekisiting diatas mempunyai posisi lebib rendah
dari lantai sehingga jarak posisi iantai dengan lantai diluar
semakin dekat sehingga memperkecil kemungkinan
penumpang untuk cedera karena terjatuh saat akan keluar
kereta.

• Lantai
Dalam perancangan tersebut peningkatan kualitas interior
terbatas pada bagian diatas.

Penataan interior komuter selalu mengacu pada kebutuhan
pengguna komuter selain itu juga memperhatikan tingkat
keamanan , kenyamanan . maupun keselamatan . beberapa
interior kereta jarak dekat yang ada di asia telah mengalami
kemajuan baik dalam sisi desain maupun sisi peningkatan
pelayanan .dalam perancangan interior komuter pemberian wama
pada ruang interior memberikan kesan serta kenyaman
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Gambar 2*2
Japanese Railway Information

Pada eksisting diatas interior set kereta menunjnkan kesatnan
bentuk dan warna yang bagus
o Ceiling
Pada ceiling dan warna interior pada eksisting diatas
menggunakan kesan dingin dan menyenangkan pada bagian
ceiling pada bagian tengah tidak memberikan atribut apapun dan
hak ini menyebabkan kesan ruangan menjadi luas pemberian
warna biru dan orange mesalah satu pilihan wama yang
kontras.bentuk ceiling yang membentuk lurus atau datar
menipakan bentuk konvensional
o Bagasi
Pada eksisting diatas bagasi yang digunakan menggunkan tipe
bagasi tertutup sehingga terlihat bersih dan seragaimdan bahan
yang
o Lighting /pencahayaan
Pencahayaan yang digunakan pada eksisting diatas diietakan pada
sisi terpancar tidak langsung kearah penumpang.
o Kursi
Kursi yang digunakan pada eksisting diatas tetap menggunakan
kaki kursi sebagai penyangga beban sehingga pada interior pada
bagian bawah menjadi terlihat tidak luas
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G&mbar 23
North Rainbow Express Train

Pada eksisting diatas interior set lebih mewah dan terasa nyaman
dan pada model diatas banyak digunakan pada kereta untuk
peijalanan jauh karena tingkat kenyamanan selalu diperhitunkan
lebih untuk perjalanan jauh.

o Ceiling
Pada eksissting diatas bentuk ceiling yaitu bentuk lenkung
sehingga terlihat tinggi,penggimaan wama putih krem dan orange
reta penempatan lighting pada sisi tengah sehingga effect yang
tetjadi cahaya terkesan hanya menerangi area sirkulasi atau jaian
tengah.
o Bagasi
Bagasi yang digunakan pada eksisting diatas menggunakan type
bagasi tertutup dan metigguanakan ruang yang ada pada daerah
lengkung ceilingnamun kapasitas yang dapat ditampung hanaya
setengah kapasitas dari typa bagasi terbuka,

Kursi
Kursi yang digunakan pada eksisting diatas menggunakan type
kursi personal seat dan jenis typa kursi tersebut banyak diganakan
pada perjalanan jauh sehingga tingkat kelelahan pengguna dapat
diminimaiisasi.

o
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o Lantai
Lantai yang diguanakan pada eksisting diatas
menggunakan warna gelap sehingga terkesan inewah dan
jenis lantai yang digunakan adalah jenis vinyl yang
tergolong mudah pada proses perawatannya.

Gambar 2.4
WWM\Japanese Rilways.com

Pada eksisting diatas merupakan kereta untuk jarak pendek yang
ada di salah satu bagian Negara di eropa.pada interior set kereta
tersebut menggambarkan kereta modem yang lebih menonjolkan
sisi kenyamanan disbanding daya tampung atau kapasitas kereta
tersebut

ceiling
pada atap interior kereta yang digunakan pada kereta tersebut
menggunakan bahan metal untuk mengurangi maeam balian yang

o
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terlalu banyak dan disisilain dengan menggunakan wama metal
atau logam memnciptakan keseragaman wama dan bentuk pada
interior set.lampu yang digunakan pada interior set etrsebut
mengguanakan lampu halogen yang tertempel pada atap interior
tersebut.

o Bagasi
Bagasi yang digunakan pada interior kereta tersebut
menggunaakan jenis tertutup dan mengguanakan wama putih
sehingga terlihat bersih pada bagasi
o Kursi
Kursi yang digunakan pada interior set tersebut menggunakan
penyangga yang menempel pada dinding sehingga pada interior
set tersebut terlihat bersih ditamabah lagi dengan wama bantalan
kursi yang kontras sehingga perhatian lebih mengarah pada
fokuus yaitu kursi.
Bentuk kursi yang futuristic mmenambah daya tarik .
o Lantai
Lantai yang digunakan menggunakan jenis vinyl karena dan
bahan tersebut penumpang tidak mudah terpeleset dan dari sisi
perawatannya vinyl sangat mudah dibersihkan wama lantai diatas
menggunakan wama gelap .
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Gambar 2.5
Japan Commuter seri E 231

Pada eksisting diatas merupakan kereta Jems komuter yang
dioperasikan di ASIA-jepangwama yang diberikan pada
interior set tersebut hanya terdiri dari 3 wama dominant yaitu
putih, abu-abu, dan merah dan wama pada kursi yang diberi

wama abu-abu mempakan kursi vang diperuntukan khusus
untuk para lansia yang mengguanakan sarana tersebut

o Ceiling
Ceiling yang digunakan pada interior set tersebut mempakan
bentuk konvensional karena rnasih menggimakan bealian dari
mika teba] dan memberikan lampu didalamnya selain untuk
peravvatan lampu itu suiit untuk dibersikan ,cahaya yang
keluai' untuk menerangi interior set tersebut sangat sedikit
atau terbatas.

o Lantai
Lantai yang digunakan pada interior set tersebut mengguanakan
material vinyl karena selain proses
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maintenancenya mudali bahan tersebut juga mempunyai sifat
semi karet sehingga memperkecil kemungkinan penumpang
untuk terpeleset

O Pintu
Pintu yang digunakan pada interior set tersebut
mengguanakan 2 daun pintu hal ini disebabkan oleh ocupansi
yang tinggi.

o Bagasi
Bagasi yang digunakan pada interior set tersebut
menggunakan bahan plastic yang dipanaskan dan dibentuk
sesuai dengan desain yang ditawarkan.
Dengan begitu daya tampung yang dimiliki oleh bagasi
tersebut tidak mempunyai kekuatan yang cukup besar

o Kursi
Kursi yang digunakan pada interior set etrsebut
mengguanakan pembatas tempat duduk sehingga kuantitas
dari daya tampung kursi tersebut terbatas

Wama abu-abu yang digunakan pada kursi tersebut untuk
memberi tanda bahwa prioritas yang menggunakan kursi tersebut
untuk orang yang berumur tua
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Gambar 2.6
Bagasi Kereta Argowilis

BAGASI
Bagasi yang terdapat pada eksisting diatas menggunakan bahan
glass fiber dengan menggunakan kontruksi besi yang metnperkuat
daya tampung bagasi tersebut .
Type yang diguanakan pada bagasi tersebut menggunakan jenis
bagasi yang terbuka dan lighting yang terdapat pada bagasi
sehingga mempermudah penumpang jika ingin membaca pada
saat perjalan
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Gambar 2.7
Kereta Listrik Jakarta

Interior yang digunakan pada KRL meruapkan interior yang
complex sehingga pada pengguanaannya ,sehingga interior
tersebut terkesan berat

o Ceiling
Pada interior set diatas ceiling yang digunakan terbuat dari glass
fiber yang dicetak secara massak wama aksen ahu-abu sebagai
point merest pada bagian tengah

System pengcahayaan yang digunakan menggunakan personal
interior lamp yang memudahkan proses perawaiannya.dengan
dilapisi oleh plastic vacuum sehingga proses proauksinya sangar
murah

Exhaust fan
Exhaust fan yang digunakan pada desain interior terbut
memudahkan proses perawatan dan menghemat dari sisi produksi
karena yang digunakan hanya berupa pembatas yang terbuat

o
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dankasa (besi plat) yang ditempelkan pada permukaan atap
sehingga exhaust fan tertanam didalam atap.

Bagasi

Gambar 2*8
Bagasi Kereta iistrik Jakarta

Bagasi yang digunakan pada interior set tersebut mengguankan
rangka besi yang dilapisi oteh glass-fiber .sehingga dari sisi
fimgsional maupun dari sisi estetika dapat terpenuhi keduannya,
beban yang dapat disanggahnya sangat besai karena dibantu oleh
kontruksi pipa besi yang dilapisi glass fiber

Kursi
Kursi yang digunakan pada KRL menggunakan kaki untuk
menahan beban namun untuk proses perawatannva pada bagian
sisi -sisi kursi akan sulit dijangkau oleh alat pembersih sepeiti
sapu,vaeumm cleaner,sehibgga sering mengakibatkan
penumpukan kotoran pada sisi-sisi sudut.
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Gambar 2.8
www.mdot.state.md.us.interior

Ceiling
Pada ceiling eksisting diatas menggunakan bentuk flat hal ini
untuk inenyiasati ukuran kereta jarak pendek tersebut untuk
terlihat lebih Inas dari keadaan sebenamya .dengan penggunaan
wama pastel yang memberikan kesan nyaman dan tenang pada
penumpang didalamnya .Secara keseluruhan bentuk interior
menggunakan bentuk lengkung yang menambah nilai estetika.

Kursi
Pada kursi kereta jarak pendek tersebut menggunakan kursi yang
saling bertolak belakang hal ini untuk memudahkan penumpang
berkomunikasi satu dengan yang lainnya .hal ini didesain
sedemikian rupa karena mayoritas pengguna kereta tersebut
adaiah ’employe”,atau perkerja sehingga petjalatian sambil
berkomunikasi dan menikmati alam sekitar dapai terwujud
dengan didukungnya pemandangan suasana aiam .

' i v*.
•'>

... * ;
».>«. . .

‘i
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Exhaust fan
Pada eksisting diatas exhaust fan yang digunakan adalah pada sisi
samping yang menggunakan cover persewgi panjang sebagai
penutupnya.lampu yang digunakan pada interior tersebut
menggunakan lampu foglamp,dalam hal ini pada perjalanan
malam akan memberikan kesan nyaman.

Gambar 2*9
www.mtchiiaxomnew simages*com

Ceiling
Ceilang yang digunakan pada eksisting kereta pada gambar diatas
mengguiiakan bentuk flat pada hagian tengan dan dilengkapi
dengan signage modul pada bagian sisi samping kanan
kirinya.lampu atau lighting yang digunakan terietak pada bagian
tengah .dan hal ini sangta penguntungkan sehingga penggunaan
lampudapat mkasima!menerangi sagala bagian dan ruang interior
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Handrail
Handrail yang terdapat pada kereta tersebut menyulitkan sirkulasi
penumpang yan akan keluar dan niasuk .karena space dari
handaril tersebut hanya belaku untuk 95 % oamg sehingga untuk
berpapasan akan menyulitkan sirkulasi pengguna .

Kursi
Dengan keadaan interior yang sempit sehingga tnengharuskan
menggunakan komponen yang cukup simpel atau dengan kata
lain design minimalis .penataan kursi menggunakan posisi
bertolak belakang seperti pada interior kereta bisnis .dengan
hanya menggunakan dua warna mayoritas yaitu biru dan abu-abu
memberi kesan berat pada interior kereta tersebut.

Pintu
Pada pintu yang digunakan menggunakan double leaf yang
memudahkan penumpang untuk masuk keluar dan didukung
dengan penggunaan warna merah yang memberikan tandalain
bahwa bagian tersebut untuk pintu keluar.
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Gambar 3.0
www.bikstockDhotQ.gom

Ceiling
pada ceiling yang digunakan pada eksisting diatas menggunakan
flat pada sisi tengan dan mengguanakan lighting pada sisi kanan
kirinya.secara otomads jumlah lampu yang digunakan lebih
banyak.ceilng menggunakan wama abu-abu untuk mendapatkan
keserasian wama pada interior dengan wama mayoritas biru dan
abu-abu memeberikan kesan berat pada interior kereta tersebut.

Hand rail
Hand rail yang diguaanakan pada interior tersebut menggunakan
bentuk bionik atau lengkung keatas sehingga memebrikan kesan
iuas keatas .dengan bahan materil stainleess steel menambah
unsur eksklusif dari kereta tersebuthandrail yang menempel
langsung pada bagian kursi (backrest)dan bagian bawah handrail
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ruangan tersebut vaitu sempit.penggunaan warna jingga pada
interior tersebut memberikan kesan soft dan eksklusif pada
interior tersebut

Handrail
Handrail yang digunakan menggunakan warna komtras dan
bentuk yang lengkung untuk memberikan kesan luas .dalam haJ
ini struktur handrail terhubung pada setiap bagian samping
ceiling.dan hal ini cukupmemberi kekuatan handrail sebgai
haolder.

Ceiling
Pda penggunaan ceiling pada eksisting diatas menggunakan
bentuk meruncing pada bagian tengah

Hal ini tetap terkesan sempit pada interior karena tedapat sisi
kanan kirinya yang memberikan batasan pandangan pada
penumpang.
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Ceiling
Ceiling yang tinggi membenkan kesan Suas dan menunjang
sirkulasi udara dalam interior,dengan menggunkan bentuk flat
dan dilengkapi dengan lighting yang datar pada ceiling tehhat
sederhana sekali sehingg kurang menarik pada komunikasi image
interior.

Karsi
Yang digtmakan pada interior tersebut membenkan kesan
sederhana didukung oleh bentuk yang srinetris sehingga keadaan
yang rapi dapat terwujud pada interior tersebut.perpaduan waraa
biru dan abu-abu mendominasi wama interior tersebut-dengan
stand kursi yang menempei pada side wall menunjang sekaii
kebersiltan design pada interior tersebut.



BAB III
STUDI DAN ANALISA

3.1 ANALISA PASAR
Komuter merupakan sarana transportasi massal yang

dapat memfasilitasi serta mengurangi tingkat kemaeetan yang
sering terjadi di kota besar khususnya Surabaya.tentunya
Komuter mempunyai niiai tambah dibanding dengan jenis inoda
transportasi yang lain yang dapat digunakan masyarakat.
kelebihan dan kekurangan tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawah.

SATTJANMOESI,KRITERIA KERETAAPI

HaMbrif Kjpo-pnp0,47PEMAKAIAN LAHAN 037
Kari/ NSlyarKin- pnp765KONSUMS ENERGI 135

Gram CO-e$Km-pnpPOLUSUDARA 3873193

KEKSBfGAN 233163

foftft&snrKifrpap

% bitwatransportasi

UNGKAT KEAMANAN 0,8 20

HAYA90SAL 7814

Keungguiai kereta api dibanding mobil

Tabel 3A
Perbandingan antar moda

Pada jenis transportasi yang lain khususnya jenis
mobildapat dilihat dampak serta tingkat efisiensi penggunaan
moda iransporatsi dalam hai pemakaian lahan konsumsi energi
polusi yang dihasilkan tingkat kebisingan hingga tingkat
keamanan. Dan hal tersebut yang membuat pemerintah daerah
serta provinsi menentukan Kereta Komuter sebagai sarana
transportasi massal yang sangat tepat untuk diterapkan di
Surabaya.

Penggunaan Kereta komuter khususnya pada jalur
Surabaya - Lamongan temilai sangat efisien hal ini dapat dilihat

17
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pada perbandingan di lapangan yang dilakukan pada 11
maret 2006, dapat dilihat bahwa kereta Komuter memiliki
keunggulan balk dalam hal biaya waktu atau lama perjalanan
hingga pergantian atau transit kendaraan.

Kereta komuter surabaya - lamongan mempunyai jalur yang
mempunyai panjang lintasan kurang lebih enam puluh sembilan
kilometer dengan data seperti skema perhentian dibawah.

R U T E K A . K O M U T E R
S U R A B A Y A - L A M O N G A N

STA.PASAR
. TURI

HALTE
DEMAK STATANDES*

S T A ;
,KANDANGAN

HALTE
MARGO MULYO

STA
BENOWO

STA STA STA
CERME LAMONGAN PUCUK

STABABAT

skema 3.1
Rute komuter Surabaya — Lamongan

TRAJECT/
PERGANTIAN

WAKTU
LAMA PERJALANANJENISMODA BIAYA

BUS Rp.6000I KALI 150 menit

ANGKUTAN KOTA Rp. 90003 KALI 180 menit

KERETA KOMUTER 1 KALI 120 menit Rp. 2.500

Survey Lapangan 11 maret 2006

Tabel 3„2.
Perbandingan moda
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Pengguna jasa komuter
Pengguna jasa komuter terdiri dari kalangan masvarakat dengan
perekonomian menengah ke bavvah dapat dilihat dari basil survey
iapangan ,tepatnya dari basil penyebaran kuisioner, segmemasi
para pengguna Kereta Komuter terdiri beberapa bidang
perkerjaan yang sebagian besar adalah karyawan dan Mahasiswa

Swasta Pedagang Kuliah Pegawai Negri Lain- lain
Jum feh orang

Tabel 33
Bidang perkerjaan pengguna komuter

Pengguna kereta komuter pada jalur Surabaya - Lamongan
mempunyai berbagai kalangan umur yang mempunyai rebtan
jarak umur yang relatif jauh berdasar definisi umur yang
didapatkan dari tim koresponden adalah
Definisi usia pengguna kereta komuter :

2 penumpang
46 penumpang
13 penumpang
4 penumpang

Usia 05 - 15
Usia 16 -30
Usia 31 -50
Usia 51 -80
Jumlah koresponden 65
Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengguna komuter sebagian
besar termasuk masyarakat produktif dimana pada keias
masyarakat tersehut mempunyai rutinitas yang cukup padat
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Dari data diatas hasil dari kuisinoner maka dapat
disiinpulkan bahwa segmentasi pengguna sebagian besar
pengguan jasa Kereta Komuter berasal dari kaiangan Pegawai
swasta , Mahasiswa dan pedagang .sehingga dalam proses
desain interior kereta komuter beberapa komponen dari interior
tersebut hams dapat memenuhi permintaan baik model rnaupun
operasional yang cenderung diminati oleh kaiangan tersebutdan
dapat ditetapkan bahwa kaiangan Pegawai swasta ,kaiangan
Mahasiswa dan Pedagang merupakan segment pasar dari project
Redesain interior kereta komuter.

Target pasar dari perencanaan redesain interior kereta
komuter tidak lain adalah pengguna jasa komuter terbesar dari
keseharian operasional kereta komuter Surabaya - Lamongan
yaitu pada kaiangan pegawai swasta dan siswa sekolah dan
mahasiswa.
KESIMPULAN :
Pengguna majoritas dari kereta komuter tersebut merupakan jenis
konsumen experential.{Mitchel.Arnold.Who we are and Where we

gomgfnewyork:Macmillan,1993).yang
karakteristik:hergerak
langsungaktifpariisipatifberpusal ke artistik.

are mempunyai
kepengalaman

Dari data yang didapat sebagian besar usia pengguna
Kereta Komuter terdiri dari sebagian besar masyarakat produktif
sehingga dari kebiasaan yang dilakukan pengguna kereta komuter
sebagian besarpenumpang menyetujui tentang posisi pada saat
menggunakan Komuter yaitu :
Posisi duduk
Posisi berdiri
Posisi berdiri sambil bersandar
Sebagian penumpang memilih posisi duduk, berdiri dan berdiri
sambil bersandar dengan prosentase yang hampir seimbang antara
duduk dan posisi berdiri sambil bersandar ,karena para
penumpang menyadari keadaan yang paling penting dari
menggunakan komuter adalah posisi waspada.

37 penumpang
6 Penumpang
22 penumpang
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Pensioning produk kereta komuter dapat dilihat pada
skema dibawah sebagai transportasi massal.

MURAH

S'

CEPATSITUASIONA i

ETA KOMUTER

LAMBAT TERJADWAL j

MAHAL
roirnoNiNG PRODUK

Skema 3.2
Petitioning Produk

Maka dapat didefinisikan bahwa kereta komuter surabaya -
lamongan merupakan alai transportasi massal yang cepat mnrafa
dan mempunyai jadual yang teratur pada operasiona! jam
kerianya.
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3.2.ANALISIS AKTTVTTAS ,KOMPONEN DAN
KEBUTUHAN

Dalam subbab tersebut akan dibahas tentang aktifitas
yang dilakukan oleh pengguna KA komuter khususnya komuter
yang beroperasi di Surabaya-Lamongan yang menempuh jarak
kurang lebih 60 km.yaitu terdiri dari tiga bagian besar yaitu
aktifitas yang dilakukan pada saat :

• Pra petjalanan
• Perjalanan
• Pasca perjalanan

Dari tiga hal diatas dapat diketahui aktifitas- aktifitas yang
membutuhkan fasilitas atau sarana pembantu yang dapat
menujang aktifitas pengguna ka komuter .

Pada perancangan KA Komuter tersesebut hanya meliputi pada
peraneangan interior KA komuter,dimana banyak penmasalahan
yang muncul pada aktifitas penumpang selama perjalanan
berlangsung
Maka dalam perancangan Interior Kereta Komuter .aktifitas
penumpang yang dapat menjadi acuan dalam proses merancang
tersebut adalah :

PRA PERJALANAN
Ketika akan naik ke gerbong komuter

PERJALANAN

• Masuk interior Komuter
Mencari pegangan untuk mengarah ke tempat yang dituju

• Meletakan barang atau tetap membawa barang

• Duduk atau

Mencan posisi handrail dan berdiri
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Bermteraksi

Melihat signage
Bersiap turun

* Mengambil barang dari bagasi
* Berjalan menuju pintu keiuar

PASCA PPRJALANAN
• Mencan pegangan tangan

Turan melalui foot step
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PRA PERJALANAN
Pada aktifitas tersebut calon penumpang akan sesegera

memasuki gerbong tersebut lial ini disebabkan karena kereta
Komuter hanya berhenti 2 menit atau 120 detik.maka dalam
aktifitas tersebut caion penumpang sangat memungkinkan untuk
masuk ke dalam gerbong komuter secara bersamaan .

» : £
cs

B m
1

<==*

i
5 -

-

Gambar 3.1 pintu yang terbaka gaaibar 3.2 tampak samping posis* naik
isf-7C

5

Gambar 3.3 dimensi pintu
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Aktifitas

> Penumpang naik dari posisi lebih rendah/ground
> Memegang handle entrance

Kebutuhan design

> Posisi handie yang mudah dijangkau dari posisi yang
lebih rendah.

> Dimensi pintu yang dapat ddewati dua orang secara
bersamaan .

> Bentuk pintu yang tetap memberikan sirkulasi udara tetap
lancar walau keadaan tertutup.

Penvelesaian
s Memposisikan handle kurang lebih 30' dari kemiringan

vertikal
S Mengubah pintu menjadi double leaf
S memberikan sisi- sisi kasa ,agar udara dapat tersirkulasi

dengan baik.
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Gambar 3.4 Akernatif peayeiesaian pintu
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PERJALANAN

Aktifitas : Masuk interior Komuier
Pada aktifitas tersebut penumpang akan mencari posisi tempat
duduk yang kosong sehingga diperlukan layout tempat duduk
yang mendukung dalam mencari tempat duduk ataupun stand area

Kebutuhan
Kemudahan dalam mencari tempat atari posisi mendukung tingkat
kenyamanan yang didapatkan calon penumpang.

Penvelesaian
Penentuan konfigurasi berdasar pada efisiensi penggunaan iahan
atau lokasi secara urnum zona tersebut dibagi menjadi dua bagian
besar yaitu ;

Zona berdiri / stand area
Zona duduk/ daerab tempat duduk.

Altematif 1

Altematif 2

Stand area Stand areaKM'S*tmm&Q

Altematif 3

gambar 3.5 ahernatif layout
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Garobar 3.6

Bagasi yang teriaiu kecil

Pada aktifitas tersebut tekadang penumpang membawa
barang yang melampaui batas ketentuan sehingga mengganggu
penumpang yang akan lewat maka dan itu altematif penyelesaian
untuk masalah tersebut yaitu memberikan altematif peletakan
bagasi pada bidang yang lain dan berdasarkan label yang ada di
atas mengenai klasifikasi barang bawaan penumpang KA
KOMUTER maka dapat diketahui ketentuan minimal dimensi
ruang bagasi untuk penumpang KA komuterkhusunya KA
komuter surabaya - lamongan :
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Gambar 3,1

Barang yang mengganggu sirkulasi

Barang bawaan yang sering mengganggu sirkulast penumpang
uniuk turun

* Duduk ataii

* Mencari posisi handrail dan berdiri
* Berinteraksi
Kebutuhan

• Letak bagasi mudah dijangkau
* Bentuk tempat duduk yang memudahkan menyimpan barang

dibawah kursi
* Letak bagasi mudah diperhatikan
• Letak bagasi tidak mengganggu aktifitas perjalanan

Penvelesaian
Memberikan altematif letak bagasi pada bagian bawah tempat
dudukt
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STAND AREA

Pada area tersebut penumpang kereta komuter dapat berada
posisi atau keadaan paling nyaman , dimana pada posisi berdiri
tingkat kesadaran paling tinggi dibanding dengan keadaan duduk
hingga tidur,namun pada keadaan berdiri daiam jangka waktu
kurang lebih 45 menit ,penumpang sudah terlihat lelah namun
daiam perancangan tersebut ,posisi bersandar tnenjadi alternative
solusi pilihan daiam memecahkan permasalahan tersebut.
AktifUas :

o mennunggu selama perjalanan
Kebutuhan .

> Posisi istirahat yang dapat menambah kewaspadaan
seseorang.

> Bentuk fasilitas istirahat yang efisien ,yang tidak
memakan banyak lahan .

> Bentuk fasilitas peristirahatan yang mendukung para
penumpang untuk berkomunikasi.

Penvelesaian :
Mendesain kursi dengan posisi setengah bersandar,

^ Memberikan posisi hadap kursi yang saling berhadapan
antar penumpang.

S Mendesain kursi yang dengan model minimalis dan kual.
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Posisi permmpang pada interior kereta komnter pada saat
menunggu selama perjaianan

Snr~*~ "*r 'y-' A

Posisi bersandar pada interior kereta Komuter Surabaya-
Lamongan
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Melihat smtape

351-435-

f
*

Pada aktifitas tersebut penumpang melihat peta lokasi untuk
memastikan bahwa dirinya tidak melewati atau mengetahu? posisi
kereta .
Aktifitas :

o Mengawasi serta melihat keberadaan kereta .
Kebutuhan :

> Signage yang dapat memberitahukan secara tepat posisi
kereta pada saat penumpang ingin mengetahui.

> Posisi signage yang mudah diketahui,

Penvelesaian :
S Menggunakan signage digital

Memberikan wama pada signage yang mencolok.

»-*.- ‘ r * •»
» - t'-

; - *

i•( ..
*• - ..

H' . 4T





62

Aktifitas : Bersian turun
Pada aktifitas tersebut penumpang bergerumbul didekat pintu
dimana tidak terdapat hand rail atau pegangan tangan sekitar
pintu dan hal tersebut membahayakan penumpang sehingga pada
perancangan kali ini akan dilengkapi handrail dengan posisi
melintang sehingga mudall untuk dijangkau penumpang yang
akan turun secara berjajar.

Garnbar 4.2 .posisi handrail dekat pintu keiuar

Kebutuhan :
* Hand rail yang bisa digunakan sebagai pegangan tangan

ketika akan turun kereta .
• Terdapat pada posisi dekat pintu keiuar.

Tidak mengakibatkan bergerombol
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Mempunyai jarak yang leluasa dengan penumpang yang
sedang duduk.

Penvelesaian :
S Memberikan tambahan handrail dekat piniu keluar

dengan posisi lebih rendah dari posisi handrail iempat
stand area
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EXHAUST FAN

Desain exhaut fail yang lama terlihat berbentuk bulat -
bulat dan hal ini yang menyebabkan exhaust fan pada waktu
perawatannya sangat susah karena di samping bentuknya yang
berbentuk kerueut ,jarak antarlingkaran sangat dekat sehingga
lap kotor yang akan membersihkan bagian tersebut merasa sangat
kesulitan

Gamhar 4.4
Exhaust fan

Kebutuhan
* Exhaustfan dengan cover yangmudah pembersihannya
* Exhaust fan yang dapat meiancarkan sirkulasi udara pada

kereta interior
* Cover yang mudah dibuka oleh petugas kebersihan
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Penvelesaian :
Mendesain bentuk exhaust fan dengan sistem joining engsel
sehingga rnudah untuk membukatmya
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3.3 INTERIOR
I

KEBUTUHAN
Komposisi . yang dimaksud disini adalah bagaimana supaya
bentuk - bentuk yang digunakan seperti bentuk geometris
maupunyang bukan geometris dapat dipadukan atau di
kombinasikan sehingga akan dapat menciptakan kesatuan
bentuk yang rnenimbulkan keselarasan dengan lingkungan .
Contoh : pada bentuk handrail tengah yang mempunyai
dimensi yang seimbang
Proporsi ; hal ini juga hams diperhatikan mengingat
perbandingan antara bentuk - bentuk yang digunakan perlu
pula diperhitungkan dimensi ,letak ,dan keserasiannya.
Irama : dalam menampilkan suatu produk juga tidak boleh
terlepas dan irama terciptannya bentuk tersebut sehingga
bentuk keselumhan dari suatu produk itu tidak terlalu
monoton atau kaku ,tidak enak dipandang .kesemuaimya itu
dapat terlihat pada saat penyelesaian dari produk .
Sebagai contoh bentuk lengkung dan oval yang menjadi
senter point dari bentuk major tersebut
Keseimbangan ; tidak jauh berbeda dengan proporsi diatas
karena untuk desain kereta api tentunnya selau menggunakan
hal -hal yang simetris sehingga dengan keseimbangan yang
baik akan tercpta proporsi yang baik

Kesatuan bentuk atau unity : hal ini merupakan hal yang paling
penting mengingat penampilan adalah yang pertama kali dilihat
.sehingga bentuk bentukyang digunakan yang etrdiri dari
kombinasi antara garis-garis lums dan lengkung itu hams dapat
terns menerus da!am arti hams dapat menciptakann suatu bentuk
yang menyatu



Aitematif 1

Gambar 4.7
alternatif desain interior kereta
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HALAMAN INI SENGAIA DIKOSONCiKAN



BAB IV
KONSEP DAN IMPLEMENTASI DESAIN

4.1. KONSEP DESAIN
Inti dan perancangan ini adalah pengembangan bentuk

dan system produk dengan tujuan mningkatkan keawetan
,keamanan ,serta kenyamanan
produk kereta komuter yang beroperasi di jaiur Surabaya -
Lamongan ini diharapkan dapat memberikan kepuasan terhadap
pengunjung dan pengeioia Kereta Komuter dalam hal ini adalah
PT.KAI.seluruh pengembangan dan penyusunan konsep tersebut
dimunculkan dari beberapa analisa terhadap masalah yang ada
pada kereta komuter Surabaya - Lamongan saat ini khususnya
terhadap kapasitas tempat duduk, serta beberapa komponen
interior tersebut.Terdapat beberapa hal yang menjadi tujuan
dalam perancangan produk interior Kereta Komuter Surabaya -
Lamongan yaitu ,bagaimana menjadi fasilitas sarana transportasi
massal yang yang mengutamakan kenyamanan serta kemudahan
penggunaan penumpang dan pengguna Kereta Komuter dapat
meningkat.

penumpang.Pengembangan

Ada beberapa point penting yang menjadi inti konsep
perancangan ini yang aidapat dari keinginan pengguna kereta
komuter melalui kuisioner yaitu:

o Sarana transportasi massal yang mengutamakan
kenyamanan dan keamanan .

o Sarana transportasi yang dapat memenuhi jumlah
penumpang

o Mempunyai jam pemberangkatan yang terjaawai
o Ekonomis

Point - point tersebut yang menjadi dasar dari konsep
perancangan ini .berikut adalah bagan hubungan antara rmnusan
masalah dengan konsep perancangan .

71
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Masaiah yang dihadapi:
jumtah penumpang yang metonjak tinggl
sejak diresmikannya kefeta komuter
meiebihi kapasltas sehingga mereduksi
kenyamanan serta keamanan pengguna
komuter

Judul
Redesam Interior Kereta

Komuter Surabaya - Lamongan

Sarana transportasi masal
dengan basis kereta apt
yang ditengkapt dengan

mesin diesel untuk operasionalnya
dengan studi kasus kereta komuter

Surabaya -Lamongan
Dipertukan Redesain Interior Kereta Komuter

yang meningkatkan kenyamanan serta
keamanan penumpang

Tujuan dan perancangan ini adaiah mem
berikan komposts!interior yang dapat me
nambah jumlah tempat duduk serta mening
katkan kenyamanan serta keamanan diha
rapkan dapat memenuhi kebutuhan masya
rakat akan transportasi massal

Sasaran utama produk ini adalari masyarakat
yang mempunyai aktifitas rutin antara kota Surabaya

dengan daerah lamongan

Bagan 4.1 Hubungan masaiah JConsep dan Pemilihan juduL

Konsep dasar dan hasil Studi Dan Analisa awal terhadap masaiah
yang telah dilakukan dalam perancangan ini menyimpulkan
produk yang Efisien dan Awet
•NYAMAN : merupakan parameter yang harus dipenuhi dalam

memberikan fasilitas kepada pengguna komuter,dalam hal ini
nyaman berarti fasilitas Interior Komuter dapat memenuhi
kebutuhan pengguna.

•AWET : merupakan parameter terhadap pfliak pengurus
perawatan ,dalam hal ini berarti setiap komponen yang didesign
dapat mempennudah pada perawatan tiap komponen .
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4.2 . KONSEP BENTUK
Daiam perancangan bentuk interior kereta komuter menggunakan
metode Image Board untuk mempermudah daiam menentukan
konsep yang mendukung konsep dasar produk yaitu efisien dan
awet maka dengan metode tersebut diharapkan menemukan dasar
bentuk dari perancangan tersebut.

fMAGEBOASO

2"* flI B Q

Hi *

Sesuai dengan referensi bentuk dari image board ,maka konsep
bentuk pada perancangan kali ini menggunakan produk dengan
konsep bentuk inovatif dengan bentuk yang cenderung Hi-
technologi
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4.2. ALTERNATIF DESIGN

Alternatif interior
gambar 5.1 alternatif 1 interior
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jaMaa^BBsaB

iAltemotif interior
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Dalam penentuan final desain dart altematif design diatas dengan
cara menggunakan metode penilain sesuai dengan atribut dari
reqruitment desain tersebut yang terdiri dari:

• kenyainanan
• keawetan
• estetika dan kesesuain dengan bentuk awal
• keamanan

maka diperoleh koefisien dengan tabel sebagai berikut;

i5 SCOREE Z

i5 ! C1 ! I OT
lU:

NYAMAN k3X ! 1 11

4AWET 1 20 1X

HoESTETIKA X0

H0 XAMAN 0

6
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Dengan total koefisien ’6’ maka hasil
komperasikan dengan altematif design sebagai berikut:
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BAB V
PENUTUP

5.1.KESIMPULAN
redesain Interior kereta komuter surabaya - lamongan pada
project berikut merupakan suatu inovasi desain yang memberikan
suatu sarana tambahan yang bempa tempat duduk yang bersifat
menyangga tubuh melalui perhitungan anthopometri dan
ergonomi , maka sarana inovasi tersebut dapat memberikan
kenyamanan serta tingkat kewaspadaan yang tinggi, keuntungan
bagi pihak penyelenggara jasa juga dapat merasakan perubahan
baik dan tingkat kepuasan pengguna yang akhimya dapat
meningkatkan loyalitas pengguna maupun tingkat pendapatan
pihak penyelenggara jasa.
Kesimpulan dari project desain tersebut merupakan rangkaian
part desain sebagai berikut:
Keawetan

> Memberikan altematif letak bagasi yang dapat
dikatakan inovatif dengan pilihan ’’personal
Bagage”.

> Mengubah mekanisme pintu dengan sistem
gantung .

Perawatan mudah
> Mendesain mekanika kursi yang cukup efisien

dan membantu sekali dalam proses
pembersihannya ,dengan cara kursi yang melipat
sendiri kearah atas ketika tidak digunakan dan hal
ini akan mencegah kotoran untuk berada diatas
kursi.

> Mendesain cover exhaustfan yang mudah
pembersihannya dengan cara mengubah locking
mekanismenya dengan menggunakan sistem
’’push up ”
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> Mendesain sarana duduk dan sarana bersandar
point utama dariyang dapat merupakan

inovatif design project tersebut.

keselamatan :
> Mendesain ulang pintu kereta api serta menambahkan sisi

sirkulasi agar sirkulasi udara tercukupi ,

y Memberikan tambahan handrail terutama pada sisi
sirkulasi keluar agar penumpang mudah untuk berpegang

Keamanan
> Mendesain placement area shingga hand rail tidak

bersinggungan dengan penumpang yang duduk .
Kenvamanan

> Mendesain ulang LOPAST (Layout Of Pasenger
Acomodation Seat) yang memberikan altematif atau
pilihan hadap penumpang .

> Mengubah sistem signage menjadi digital signage,untuk
memudahkan penumpang mengetahui posisinya.

5,2 .SARAN
* Hendaknya pihak KAI selaku pihak pemasaran dari

perkereta apian indonesia dapat lebih disiplin dalam
mengatur jadwal pemberangkatan tiap kereta karena akan
saling mempengaruhi .

Pengelola Kereta Komuter khususnya rate Surabaya - Lamongan
berkenan untuk mempertimbangkan design tempat duduk yang
berupa sandaran sebagai salah satu altematif untuk meningkatkan
jumlah,maupun kenvamanan penumpang yang menggunakan .
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